BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap adegan atau scenes pada
film Penyalin Cahaya yang dilakukan penulis, maka penulis menyimpulkan bahwa
film ini memiliki pesan atau makna simbolik terhadap bentuk-bentuk konflik
pelecehan seksual muncul melalui tanda-tanda secara visual maupun audio visual.
Pesan yang tersirat dalam film ini bisa diungkapkan dengan menggunakan teori
Semiotika Charles Sanders Peirce atau yang dikenal juga dengan Grounded Theory
dengan memfokuskan kepada hubungan trikotomi antara tanda-tanda terkait dalam

film dan disederhanakan dengan menggunakan segitiga makna.

Melalui tiga kode metode analisis Charles Sanders Peirce penulis dapat
menyimpulkan makna tanda, object dan intepretan dari sembilan scene yang sudah

dipilih. yaitu;

1. Scene yang diperankan Suryani/Sur, Farah, dan Tarig dikategorikan sebagai
tanda visual. Sur sebagai tokoh utama serta Farah dan Tariq sebagai pendukung
dalam setiap scene pada film ini, menjadi simbol penyampaian pesan simbolik
perjuangan dalam menegakan keadilan korban pelecehan seksual.

2. Gesture tubuh, dialog serta berbagai metafora yang ditampilkan dalam film ini
melalui para tokoh/cast, dikategorikan sebagai tanda audio visual.

3. Tanda-tanda visual dan audio visual yang muncul dari dialog dan gestur setiap

tokoh menjadi representasi makna tanda konflik pelecehan seksual.



4. Adapun pesan simbolik yang ingin disampaikan dalam film Penyalin Cahaya,

yaitu sebagai berikut:

a)

b)

d)

Banyaknya kasus pelecehan seksual khususnya di negara Indonesia
menjadi hal yang seringkali dipandang sebelah mata atau tidak mendapat
keadilan oleh hukum yang berlaku, bahkan ada banyak korban pelecehan
seksual yang malah menjadi terdakwa karena ingin melindungi diri (self
defense).

Melalui film ini merepresentasikan bahwa dari beberapa scene/adegan
yang menampilkan penyuapan atas kasus atau konflik pelecehan seksual
pada film. Hal ini seringkali juga terjadi di negara berkembang seperti di
Indonesia saat ini.

Film juga merepresentasikan yang berkuasa-lah yang seringkali menang
dalam sebuah kasus hukum dibanding yang benar. Artinya
power/kekuataan seseorang dapat memutar balikan fakta sebenarnya
sehingga korban bisa mengalami penindasan.

film ini, ingin menghimbau masyarakat atau penontonnya agar berani
untuk speak up dan mencari keadilan. Karena terkadang korban
pelecehan seksual justru sudah terlanjur malu ketika mengalami
pelecehan sehingga menutup diri dan banyak yang menjadi stress atau
kehilangan akal sehatnya akibat trauma yang dimiliki.

Film ini juga merepresentasikan kesenjangan gender, terlihat dalam
beberapa kasus pada film justru yang memiliki kontra pada tokoh utama
(Sur) rata-rata hampir semua berjenis kelamin pria seolah
mendiskreditkan gender tertentu, namun pelecehan seksual juga bisa

terjadi tanpa memandang gender/jenis kelamin.



5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis memiliki beberapa saran yaitu sebagai

berikut:

1. Saran Teoretis
a) Penulis berharap ada banyak peneliti yang dapat mengupas pembahasan
atau topik konflik pelecehan dari berbagai sudut pandang yang beragam,
melalui berbagai media seperti film, buku dan lain sebagainnya.
b) Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan pengembangan
penelitian dengan menggunakan teori Semiotik Charles Sanders Peirce.
c) Penulis berharap dengan adanya penelitian ini dapat berkontribusi pada

penelitian di ranah llmu Komunikasi.

2. Saran Praktis

a) Penulis berharap akan ada banyak orang khususnya di negara Indonesia
yang perduli terhadap isu sexual harassment atau pelecehan seksual,
terutama dalam mencari keadilan para korban.

b) Diharapkan untuk para penonton film, dapat mengambil makna positif
pesan moral dalam sebuah film sehingga dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

c) Film Penyalin Cahaya dapat dijadikan sebuah motivasi dalam

meningkatkan awareness terhadap konflik pelecehan seksual.
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menerangkan bahwa :
‘ Nama Daniel Yesaya
Tempat/tanggal lahxr Tangerang, 06 Mei 1999
Jabatan Terakhir :  Staf BSTI (Biro Sistem Informasi Informasi)

Adalah bener karyawan di Universitas Buddhi Dharma sejak tanggal 04 Mei 2020 sampai
dengan saat ini.

Demikian surat keterangan kerja yang dapat kami berikan, semoga dapat dipergunakan
dengan semestinya.

BIRO SUMBER DAYA MANUSIA

JI. Imam B
www.buddhidharma.ac.id onjol No. 41 Karawaci [lir

: Tangerang 15115 -B
bsdm@buddhidharma.ac.id Telp. 021 - 5517853, Fax. 021 - 558?&38

123



Lampiran 1.2

Poster Film Penyalin Cahaya
(Sumber: Wikipedia.org)

PENYALIN CAHAYA

Lampiran 1.3

Tabel Cast/Pemeran Film Penyalin Cahaya

Judul Film Penyalin Cahaya

Genre/Durasi Drama, thriller dan misteri / 130 menit
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Nama Pemeran

“Shenina Syawalita Cinnamon sebagai
Suryani (Sur)

Giulio Parengkuan sebagai Rama Soemarno
Jerome Kurnia sebagai Tariq

Dea Panendra sebagai Anggun

Lutesha sebagai Farah Natia

Adipati Dolken sebagai Pegawai layanan
pelanggan NetCar

Ruth Marini sebagai Yati (Ibu Sur)

Satria Agustani S sebagai Pelanggan warteg
Lukman Sardi sebagai Ayah Sur

Chicco Kurniawan sebagai Amin
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https://id.wikipedia.org/wiki/Shenina_Cinnamon
https://id.wikipedia.org/wiki/Giulio_Parengkuan
https://id.wikipedia.org/wiki/Jerome_Kurnia
https://id.wikipedia.org/wiki/Dea_Panendra
https://id.wikipedia.org/wiki/Lutesha
https://id.wikipedia.org/wiki/Adipati_Dolken
https://id.wikipedia.org/wiki/Ruth_Marini
https://id.wikipedia.org/wiki/Lukman_Sardi
https://id.wikipedia.org/wiki/Chicco_Kurniawan

Budi Ros sebagai Dekan IImu Budaya
Elisabeth N.A Pasaribu sebagai Ibu Rama
Yayan Ruhian sebagai Ayah Rama

Arief Fauzan dan Sigit Ezra sebagai Anggota
grup musik “Irama Pantai Selatan”

Amanda Gondo Wijoyo sebagai Penyanyi
keroncong

Pemuda Sinarmas sebagai DJ

Donny Damara sebagai Ketua Dewan
Beasiswa

Yandi Nurdiansa sebagai Anggota Dewan
Beasiswa

Hanna V Manihuruk sebagai Dosen MIPA
Rukman Rosadi sebagai Dekan IImu
Komputer

Landung Simatupang sebagai Burhanuddin
Harry Yuda Pratama sebagai Penjual
minuman

Damar Rizal Marzuki sebagai Klien murid
Khiva Iskak sebagai Dewan Ketua Etik
Tanta Ginting sebagai Pengacara Rama
Mian Tiara sebagai Bidan Siti

Nanda Giri sebagai Istri Burhan

Alisa Soelaeman sebagai Penari Medusa
Meira Muzarisa Hanum, Kevin Jones Lepar,
Muhammad Saugi Mubbarog, Nur Huda,
Pricilla Abigael Tamia, | Ketut Sathya
Ananda S, Yosafat Prasetya Atmaja, Abu
Hasan Lobubun, Stella Riana Woromboni,
Rendi Erwanda, Aldo Jumadrianto, Siti Alisa
Anjelira Fariza, Aldi Mutiara, Shahnaz
Alyssa Abidin, Andhika Martsanda Hidayat,
dan Jesslyn Tania sebagai Anggota grup
teater Mata Hari

Alif Athari sebagai Saudara laki-laki Sur
Retno Elys sebagai Pelayan katering

Nugi Tomo sebagai Asisten Dewan Beasiswa
Nurdin Khan sebagai Antek Rama

lan Dzaki sebagai Karyawan NetCar

Agus Gunawan sebagai Pelayan
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https://id.wikipedia.org/wiki/Yayan_Ruhian
https://id.wikipedia.org/wiki/Donny_Damara
https://id.wikipedia.org/wiki/Hanna_V
https://id.wikipedia.org/wiki/Rukman_Rosadi
https://id.wikipedia.org/wiki/Landung_Simatupang
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https://id.wikipedia.org/wiki/Tanta_Ginting
https://id.wikipedia.org/wiki/Mian_Tiara
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https://id.wikipedia.org/wiki/Alyssa_Abidin

o Ajat Suderajat sebagai Penjual rokok
o Joko Kusbiantoro sebagai Tukang parkir
e Yudi Daniar sebagai Security”

Lampiran 1.4 Profil

Film Penyalin Cahaya

Sutradara Wregas Bhanuteja
Produser e Adi Ekatama

e Ajish Dibyo
Penulis e Wregas Bhanuteja

e Henricus Pria Setiawan
Latar musik Mian Tiara
Penyunting Ahmad Yuniardi

Perusahaan produksi

Rekata Studio yang berkolaborasi dengan Kaninga
Pictures

Distributor.(-platform )

Netflix

Rilis

13 Januari 2022

Prestasi Film pada
Festival Film Indonesia (FFI)

1
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Penata Busana Terbaik (Fadillah Putri Yunindar)



https://id.wikipedia.org/wiki/Wregas_Bhanuteja
https://id.wikipedia.org/wiki/Wregas_Bhanuteja
https://www.suaramerdeka.com/tag/Henricus-Pria
https://id.wikipedia.org/wiki/Mian_Tiara
https://id.wikipedia.org/wiki/Kaninga_Pictures
https://id.wikipedia.org/wiki/Kaninga_Pictures

2 | Pemeran Pendukung Pria Terbaik (Jerome
Kurnia)

3 Penyunting Gambar Terbaik (Ahmad Yuniardi)

4 Penata Musik Terbaik (Yennu Ariendra)

B Pencipta Lagu Thema Terbaik (Milan Tiara)

6 | Penata Suara Terbaik (Sutrisno dan Satrio
Budiono)

! Pengarah Artistik Terbaik (Dita Gambiro)

8 | Pengarah Sinematografi Terbaik (Gunnar
Nimpuno)

9 | Penulis Skenario Asli Terbaik (Henricus Pria dan
Wregas Bhanuteja)

e Pemeran Pria Terbaik (Chicco Kurniawan)

= Sutradara Terbaik (Wregas Bhanuteja)

12

Film Cerita Panjang Terbaik
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